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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berhasilnya mencapai tujuan yang ingin dicapai merupakan impian bagi setiap 

perusahaan, dari mulai besar, menengah, maupun kecil. Oleh karena itu para 

pemimpin perusahaan sudah seharusnya dapat mengerti atau memahami  serta 

mempertimbangkan sejauh mana faktor produksi dapat mempengaruhi proses 

produksi itu sendiri Ebert Griffin (2015), modal (capital), tenaga kerja (labor), 

sumber daya fisik (physical resources), sumber daya informasi (information 

resources), dan kewirausahaan (entrepreneurship).  

Produktivitas kerja adalah suatu ukuran dari tingkat kemampuan seseorang 

dalam bekerja maupun menghasilkan output yang dilihat dari sisi kuantitasnya. 

Oleh karena itu, setiap karyawan memiliki tingkat produktivitas yang berbeda, 

tergantung dari tingkat ketekunan dalam menjalankan tugas-tugasnya Astutik et 

al. (2019). Hal yang dapat mempengaruhi suatu peningkatan produktivitas kerja 

salah satunya adalah kualitas dari kehidupan karyawannya, oleh karena itu perlu 

adanya upaya dalam peningkatan kualitas kehidupan kerja untuk para karyawan 

dari perusahaan. 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang merupakan suatu perusahaan multinasional 

yang bergerak dalam bidang pembuatan pupuk. Dalam proses produksinya PT 

Pupuk Sriwidjaja Palembang menggunakan bahan kimia yang kompleks seperti 

acid (H2SO4), caustic (NaOH), amoniak (NH3), phosphate (SO4), chlorine (Cl2) 
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dan bahan kimia yang berbahaya lainnya. serta peralatan dengan tingkat teknologi 

yang semakin tinggi, seperti compressor, turbine, pompa, dan motor – motor 

bertekanan tinggi yang sangat beresiko dalam pengoperasiannya. Oleh karena itu 

PT Pupuk Sriwidjaja telah memiliki lisensi teknologi proses pembuatan Urea 

“ACES 21” (Advanced Cost Energy Saving) bersama Toyo Engineering 

Corporation (TEC) Japan.  

Dalam proses produksi yang menggunakan teknologi tinggi berlangsung 

dengan cepat serta efisien sehingga menghasilkan produk pupuk yang bermutu 

dengan harga bersaing di pasaran, tetapi disisi lain penggunaan teknologi tinggi 

dapat menimbulkan kemungkinan bahaya yang lebih besar adanya kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat kerja. Oleh karena itu sudah seharusnya perusahaan 

melakukan salah satu upaya guna pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja melalui program keselamatan kerja dan kesehatan kerja Mulyadi (2015) 

berpendapat bahwa tanggung jawab dari perusahaan kepada karyawannya salah 

satunya yaitu memastikan keselamatan kerja dan kesehatan kerja.  

Tabel 1.1 Jumlah Karyawan Bagian Pabrik II-B PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

 

No. Bagian Jenis Ketenagaan Jumlah (Orang) 

1 Ammonia Supervisor  4 

2  Foreman Senior 4 

3  Operator Panel Senior 4 

4  Panel Operator 8 

5  Field Operator Kompresor 4 

6  Field Operator BFW, Steam dan Condensate system 4 

7  Field Operator Purifikasi 4 

8  Field Operator Sintesis Loop 4 

9  Field Operator Feed Treating dan Reformer 4 

Jumlah 40 

Sumber: Berdasarkan Laporan bagian Pabrik II-B (PT Pupuk Sriwidjaja Palembang) Tahun 

2023 
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Pada Tabel 1.1 menunjukan bahwa jumlah karyawan pada bagian Ammonia 

Pabrik II-B berjumlah 40 karyawan. Pada Pabrik II-B bagian ammonia 

menggunakan teknologi KBR Purifier Technology dalam pengoperasian pabrik. 

 

Tabel 1.2 Data Target dan Realisasi Produksi Ammonia Pabrik II-B Tahun 

2019-2022 PT Pupuk Sriwidjaja 

 
Tahun 

Produksi 

Tenaga Kerja 

(Orang) 

Target 

Produksi 

(Ton) 

Realisasi 

Produksi (Ton) 

Persentase 

Pencapaian 

Target (%) 

2019 40 713.000 688.718 0,96 

2020 40 710.000 699.000 0,98 

2021 40 672.500 687.000 1,02 

2022 40 706.000 721.218 1,02 

Sumber: Berdasarkan Laporan Produksi Pabrik II-B (PT Pupuk Sriwidjaja Palembang) Tahun 2023 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1.2 dapat dilihat target produksi tidak tercapai 

jika dibandingkan dengan hasil realisasi produksi dalam dua tahun (2019-2020). 

Hal ini disebabkan kurang tepatnya pemakaian peralatan kerja yang 

mengakibatkan kecelakaan kerja yang terjadi pada karyawan dan adanya kendala 

pada suplai gas di tahun 2019-2020. Hasil dari observasi awal mengidikasikan 

bahwa produktivitas karyawan mengalami permasalahan karena kemampuan para 

karyawan dalam menghasilkan produk tidak mencapai target produksi yang telah 

ditetapkan perusahaan yang berdampak pada penurunan produktivitas dimana 

menurut Sutrisno (2017) berpendapat bahwa produktivitas adalah ukuran 

efisiensi produktif suatu perbandingan antara hasil keluaran (output) dan sumber 

daya yang digunakan (input)  

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang menganggap penting program Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3), Hal ini dibuktikan dengan adanya penggunaan alat-

alat perlindungan diri. Secara rinci perlengkapan keselamatan dan kesehatan 
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kerja (K3) yang terdapat di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang khususnya di pabrik  

II-B adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.3 Data Perlengkapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Bagian Operator Produksi Pabrik II-B PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

 

No. Nama Barang Jumlah Keterangan 

1 Coverall/wearpack 152 Wajib digunakan bagi setiap karyawan area 

pabrik dan dimiliki masing-masing 2 untuk 

setiap karyawan 

2 Helm 

Keselamatan/safety 

helmet 

76 Wajib digunakan bagi setiap karyawan area 

pabrik  

3 Kacamata 

keselamatan/safety 

glasses 

76 Wajib digunakan bagi setiap karyawan area 

pabrik 

4 Sepatu 

keselamatan/safety 

shoes 

76 Wajib digunakan bagi setiap karyawan area 

pabrik 

5 Sarung tangan/Hand 

Gloves 

76 Wajib digunakan bagi setiap karyawan area 

pabrik 

6 Pelindung telinga/Ear 

Plug 

76 Wajib digunakan bagi setiap karyawan area 

pabrik 

7 Masker Debu 76 Wajib digunakan bagi setiap karyawan area 

pabrik 

8 Pelindung wajah/Face 

shield 

84 Hanya dimiliki karyawan pada bagian Operator 

Panel Senior, Panel Operator, Field Operator 

Kompresor, Field Operator BFW, Steam, 

Condensate system, Field Operator Feed 

Treating dan Reformer, Field Operator Sintesis 

Loop 

9 Full Body Harmess 84 Hanya dimiliki karyawan pada bagian Operator 

Panel Senior, Panel Operator, Field Operator 

Kompresor, Field Operator BFW, Steam, 

Condensate system, Field Operator Feed 

Treating dan Reformer, Field Operator Sintesis 

Loop 

10 APAR 10 Tersedia pada bagian pabrik Ammonia, Urea 

dan kantor P II-B 
Sumber: Berdasarkan Laporan Pabrik II-B (PT Pupuk Sriwidjaja Palembang) Tahun 2023 

 Berdasarkan Tabel 1.3 bahwa pada Pabrik II-B (PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang) menyediakan alat keselamatan bagi karyawan seperti yang tertera 

diatas sebagai antisipasi dan mencegah resiko kecelakaan kerja yang terjadi dan 

penyakit yang disebabkan saat berhadapan langsung dengan mesin / peralatan 
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kerja, dengan resiko yang berkaitan dengan K3 bagian operator produksi, 

selanjutnya PT Pupuk Sriwidjaja Palembang juga menyediakan beberapa jaminan 

kesehatan seperti BPJS Ketenagakerjaan, Rawat Inap, Asuransi hari tua/pensiun, 

dan asuransi sendiri guna menjamin perlindungan bagi karyawan dalam 

mengantisipasi resiko kecelakaan kerja. 

 

Tabel 1.4 Kelengkapan Sarana dan Prasarana Kesehatan bagian operator 

produksi Pabrik II-B PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

 
No. Sarana dan Prasarana Keterangan Ada/Tidak Ada 

1 Kotak P3K Ada 

2 Oksigen Darurat Ada 

3 Tandu Darurat Tidak Ada 

4 Klinik Kesehatan Khusus Terdekat Ada 

5 Nozzle Jet (Alat pemadam Kebakaran) Ada 

6 Ambulance Pribadi Tidak Ada 

7 Alat Tensimeter dan Stetoskop Ada 

8 Tenaga Kesehatan Khusus Perusahaan Ada 

Sumber: Berdasarkan Laporan Pabrik II-B (PT Pupuk Sriwidjaja Palembang) Tahun 2023 

Jika dilihat berdasarkan data pada Tabel 1.4 yang telah diuraikan, dapat 

diketahui bahwa perusahaan terkhususnya pada bagian Pabrik II-B memiliki 

sarana dan prasarana kesehatan (layanan kesehatan) dengan baik, namun 

kelengkapan sarana dan prasarana kesehatan ini hanya disiapkan pada satu 

tempat yakni pada klinik kesehatan dimana dengan banyaknya dan luasnya area 

pabrik menjadikan penyaluran sarana dan prasarana tersebut cukup terhambat 

oleh waktu, tentunya hal ini kurang baik jika terjadi kecelakaan kerja dengan 

keadaan darurat, sehingga karyawan tidak merasa cukup aman saat bekerja.  

 

Tabel 1.5 Data Kecelakaan Kerja Pabrik II-B (PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang) Pada Tahun 2019-2022 

 
Tahun Jumlah 

(Orang) 

Penyebab Kecelakaan 

2019 - - 

2020 2 Luka memar pada tangan akibat terkena mesin pengantongan dan Iritasi 

akibat terpapar gas ammonia. 
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Tahun Jumlah 

(Orang) 

Penyebab Kecelakaan 

2021 - - 

2022 1 First Aid Case/P3K ,  iritasi kulit akibat kebocoran Syngas 

Sumber: Berdasarkan Laporan Pabrik II-B (PT.Pupuk Sriwidjaja Palembang) Tahun 

2022 

 

Berdasarkan Tabel 1.5 dapat diketahui bahwa salah satu faktor penyebab dari 

terjadinya kecelakaan kerja adalah kelalaian dari karyawan itu sendiri. Hal ini 

memungkinkan dapat disebabkan oleh kondisi kerja karyawan, yakni kesehatan 

karyawan, tentunya karyawan yang dengan keadaan fisik kurang baik dapat 

dengan mudah melakukan human error dalam bekerja, lalu dari keterangan salah 

satu karyawan dari departemen K3 mengatakan salah satu kasus yang pernah 

terjadi di lapangan pada tahun 2018 adalah dimana karyawan tidak 

mempergunakan peralatan safety sewaktu pengoperasian alat–alat pabrik 

sehingga  mengalami cedera pada anggota tubuhnya dan mendapatkan perawatan 

intensif dari pihak medis dan adapun kecelakaan tersebut bisa diakibatkan oleh 

human error maupun kerusakan pada alat – alat pabrik.  

Perusahaan yang menganggap perlindungan kerja itu penting tentunya akan 

memperhatikan hal-hal tersebut di atas untuk menghindari menurunnya produksi 

dari perusahaan, sebab dengan adanya kecelakaan kerja tersebut dapat 

mengakibatkan menurunnya produktivitas karyawan dan dapat mengakibatkan 

perusahaan mengalami kerugian dalam segi produksi. 

Berdasarkan penelitian yang terdahulu dilaksanakan Friska Ayu, Denis 

Fidita K (2019)  yang berpendapat dalam pelaksanaan dari program dari 

Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja dapat menjadi pengaruh terhadap 

kegiatan produksi atau produktivitas karyawan, hasil pembahasan dan analisis 
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dari penelitian ini menyatakan bahwa produktivitas dapat dipengaruhi atau 

meningkat karena program keselamatan dan kesehatan kerja. Adapun dengan 

penelitian lainnya yang dilakukan oleh Pertiwi & Apriyani (2019) adanya 

pengaruh positif dari variabel program Keselamatan kerja dan kesehatan kerja 

terhadap variabel produktivitas kerja.  

Berbeda dengan beberapa peneliti lainnya Astutik et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa pengaruh dari variabel keselamatan kerja dan kesehatan kerja 

terhadap variabel produktivitas kerja pada karyawan bagian produksi yakni 

keselamatan kerja dan kesehatan kerja bahwa tidak adanya pengaruh secara 

signifikan untuk upaya peningkatan tingkat produktivitas kerja karyawan. 

Menurut Dellia Pansiang1 Victor P.K. Lengkong2 Greis M. Sendow3 (2017) 

yang menyatakan bahwa tidak mempengaruhi secara signifikan pada variabel 

kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan dengan nilai koefisien 

jalur negatif. Artinya kesehatan kerja (X2) berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y). Dapat diambil kesimpulan 

yakni tidak adanya pengaruh secara signifikan terhadap produktivitas karyawan 

dari tinggi ataupun rendah Jaminan Kesehatan yang perusahaan berikan.  

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas inilah yang membuat peneliti 

berminat untuk melakukan penelitian terkait bagaimana pengaruh dari 

Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja terhadap Produktivitas Kerja karyawan 

dengan objek penelitian bagian Pabrik II-B di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan dapat diperoleh 

rumusan masalah berupa: 

1) Bagaimana pengaruh dari Keselamatan Kerja terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan Bagian Pabrik II-B di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang? 

2) Bagaimana pengaruh dari Kesehatan Kerja terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan Bagian Pabrik II-B di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah tertera, jadi tujuan dari penelitian 

ini yakni untuk mengetahui “Bagaimana Pengaruh Keselamatan Kerja dan 

Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Pabrik II-B di 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang”. 

1) Untuk mengetahui dan analisis dari pengaruh keselamatan kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan bagian Pabrik II-B di PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. 

2) Untuk mengetahui dan analisis dari pengaruh kesehatan kerja terhadap 

produktivita kerja karyawan bagian Pabrik II-B di PT  Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. 
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1.4 Manfaat penelitian 

Dari penelitian ini adapun manfaat yang dapat diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya 

yang dapat berfungsi sebagai pengembangan ilmu, dan dapat menambah 

wawasan, informasi, dan pengetahuan kepada pihak lain. 

 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan, 

sehingga hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan dalam 

pertimbangan bagi perusahaan serta dapat diterapkan dalam meningkatkan 

kesejahteraan di lingkungan kerja. 
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